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ABSTRAK 
Penlitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran peran sekolah dan orangtua terhadap 
perkembangan sosio-emosional remaja gifted. Penelitian ini dilakukan pada 11 partisipan yang terdiri 
dari remaja gifted beserta orang tua, guru, dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan wawancara semi-terstruktur. Tipe penelitian ini menggunakan studi kasus 
instrumental. Hasil penelitian menyatakan bahwa partisipan mengalami tantangan-tantangan pada 
perkembangan sosio-emosionalnya. Oleh karena itu, mereka memerlukan peran orang tua dan sekolah 
untuk memenuhi kebutuhan sosio-emosional mereka. Peran orangtua berupa meningkatkan 
pencapaian prestasi, menanamkan nilai dalam keluarga, menemani anak agar tidak terisolasi, 
mendukung minat dan potensi anak yang disalurkan dalam kegiatan, meningkatkan rasa nyaman dan 
percaya diri, memberikan umpan balik yang sesuai, beraksentuasi pada proses pencapaian prestasi, 
memahami kegagalan, dan memberikan apresiasi pada keberhasilan remaja. Peran sekolah yakni 
merancang kurikulum yang mendorong siswa berinteraksi, konselor yang menciptakan lingkungan agar 
siswa dapat menyadari potensi yang dimiliki, dan konselor menjalin kerjasama dengan orang tua siswa. 
 
Kata kunci: peran orang tua, peran sekolah, perkembangan sosio-emosional, remaja gifted 
 

ABSTRACT 
This study aims to comprehend the school and parents’ role toward socio-emotional development of 
gifted adolescent. There are 13 participants consists of gifted adolescents also with their parents, 
teachers, and the school principal. This study uses semi-structured interview and thematic analysis with 
theory driven approach. The type of this research is instrumental case study. The result shows that the 
gifted adolesecents have challenges on their socio-emotional development. Therefore, school and 
parents’ role are highly needed to fulfill those needs. The parents’ roles are boosting their children’s 
achievement motivation, implementing values, assisting them, encouraging them to maximize their 
abilities, improving their self-confident, giving proper feedback, emphasizing on their process towards 
the goal, and giving appreciation for their success. The school’s roles are constructing the suitable 
curriculum that can fulfill their abilities and talents, counselor creates enhancing environment, also 
counselor establishes cooperation with the parents to fulfill the needs of the students. 
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P E N D A H U L U A N  

Renzulli (2009) menyatakan bahwa anak berbakat merupakan satu interaksi diantara tiga sifat 
dasar manusia yang menyatu, terdiri dari kemampuan umum dengan tingkatnya di atas kemampuan 
rata- rata, komitmen yang tinggi terhadap tugas dan kreativitas yang tinggi. Menurut Renzulli selama 
ketiga traits tersebut tidak dapat ditunjukkan (dimiliki) oleh seorang anak atau individu maka belum 
dapat dikatakan sebagai anak atau individu dengan bakat istimewa (gifted children). Kemudian The 
Triadich dari Renzulli-Mönks sebagai pengembangan dari The Three Rings Model. Hal ini dikarenakan 
model sebelumnya belum menyentuh seluruh populasi anak berbakat. Oleh karena itu, The Triadich 
Interpendentie Model merupakan model multifaktor yang melengkapi model Renzulli sebelumnya. 
Dalam model ini, Mönks menyatakan bahwa potensi anak berbakat (gifted) tidak akan maksimal jika 
tidak mendapat dukungan dari sekolah, keluarga dan lingkungan yang mereka tempati. 

Implikasinya adalah peran-peran yang dijalankan oleh sekolah dan keluarga akan berpengaruh 
pada pemenuhan kebutuhan anak gifted supaya mereka mampu memaksimalkan potensinya karena 
kebutuhan secara emosional dan sosial pada anak gifted berbeda dengan mereka yang non-gifted (Cross, 
2011). Reis dan Renzulli (2004) menyatakan bahwa semakin anak gifted beranjak dewasa maka 
memiliki permasalahan yang dan kebutuhan khas termasuk ketika mereka beranjak remaja. Bahkan, 
Peterson (2009) berani mengungkapkan bahwa tidak mungkin anak gifted tidak memiliki kebutuhan 
social dan emosional yang khas. Permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan pemenuhan 
kebutuhan anak atau remaja gifted mengarahkan pada permasalahan-permasalahan perkembangan 
sosio-emosional mereka (Cross, 2011).  

Buescher dan Higman (1990) menyatakan bahwa terdapat beberapa tantangan bagi remaja 
gifted selama menjalani proses adaptasi yakni rasa tidak percaya, ragu, dan kurangnya self-esteem 
terhadap kemampuan yang dimiliki atau bahkan justru menekan atau menyembunyikan 
kemampuannya sendiri dan berusaha menjadi oranglain dan disonansi atau ketidaksesuaian antara apa 
yang telah dilakukan (hasil) dengan ekspektasi yang seharusnya bisa dicapai (perfeksionisme). 
Tantangan terkini pada remaja gifted yakni multipotentiality merujuk pada seorang individu yang 
memiliki banyak sekali kemampuan dan minat yang berbeda-beda (Rysiew, Shore, dan Leeb, 1999). 
Konsep Multipotentiality muncul di dalam domain psikologi dalam bidang edukasi dan konseling 
kejuruan bagi individu gifted (Emmett & Minnor, 1993; Kerr & Claiborn, 1991; Kerr & Colangelo, 1998; 
Kerr & Ghrist-Priebe, 1988; Milgram, 1991; Sliverman, 1993, dalam Achter, Lubinski dan Benbow, 
1996). Kebanyakan remaja gifted menjukkan ketakutan akan kesalahan dalam memilih, sehingga pada 
akhirnya, mereka mengalami stagnan dalam proses pemilihan karir atau memilih dengan asal-asalan 
(Kerr, 1981; Marshall, 1981, dalam Achter, dkk., 1996). Ditambah, sebagaian besar siswa gifted 
mengalami konflik dalam memilih karir mereka yang dapat mengarahkan pada stress (Fredrickon, 
1979, 1986; Jepsen, 1979; Kerr, 1981, Kerr & Ghrist- Priebe, 1988; Marshall, 1981; Sanborn, 1979, dalam 
Achter, dkk., 1996). Tantangan selanjutnya yakni suicide (tindakan bunuh diri) yang selalu berkaitan 
dengan kerentanan sosial dan kekacauan emosional yang dialami remaja gifted yang karakteristiknya 
yakni perfectionism (sikap perfeksionisme) yang mengarahkan pada rasa bersalah dan malu. 
Supersensitivity yang mengarahkan pada frustasi dan ketidakberdayaan. Social isolation yang 
mengarahkan pada alienasi dan kesepian serta sensory overexcitability yang tidak dirasakan ataupun 
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disadari dengan baik oleh guru, orangtua, lingkungan sebaya yang mengarah pada rendahnya konsep 
diri (Delisle, 1985). 

Edmunds dan Edmunds (2005) menyatakan bahwa sekolah (school experience) berperan dalam 
perkembangan sosio-emosional anak gifted yang beraksentuasi pada pendidik. Pendidik haruslah 
mengetahui dan memahami bakat yang dimiliki anak. Kemudian, pendidik haruslah menciptakan 
atmosfir kelas yang menyediakan pemenuhan kebutuhan emosional anak. Cleland (1971 dalam 
Baldwin, 1993) menyatakan bahwa peran guru dapat berupa menciptakan iklim atau lingkungan yang 
memberikan dampak baik atau bahkan bisa jadi memberikan dampak buruk terhadap kepercayaan diri, 
mendukung atau justru menghalangi minat yang dimiliki, mengembangkan atau tidak menghiraukan 
kemampuan yang ada, mendorong atau mengesampingkan kreativitias, menstimulasi atau tidak 
mengasah kemampuan berpikir kritis dan memfasilitasi atau justru membiarkan siswa gifted untuk 
tidak mencapai prestasi. Sehingga, hal yang terpenting adalah institusi pendidikan harus menyediakan 
layanan bagi guru untuk melatih mereka agar mereka mampu memahami kebutuhan yang harus 
terpenuhi bagi siswa gifted (Mandel & Fiscus, 1981 dalam Baldwin, 1993). 

Di Indonesia sendiri masih terdapat permasalahan anak berbakat termasuk dalam hal 
pendidikan di sekolah (Sayekti, 2013). Data Pokok Pendidikan Menurut Jenjang Pendikan Tahun 
2016/2017 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa terdapat 49.833.002 siswa. 
Siswa yang berskolah di sekolah negeri berjumlah 35.798.540 sedangkan 14.034.462 siswa bersekolah 
di sekolah swasta. Sekitar 1,1% diperkirakan teridentifikasi memiliki kualifikasi berbakat, sehingga jika 
diakumulasi ada sekitar 548.163.022 anak berbakat akademik di Indonesia. Tidak semua mendapat 
pendidikan yang layak, hanya sekitar 0.9% dari jumlah tersebut (Pertiwi, 2014). Pada tahun 2009, 
terdapat 1,3 juta anak usia sekolah yang teridentifikasi sebagai anak Cerdas Istimewa dan Bakat 
Istimewa (CIBI) atau yang biasa disebut dengan gifted-telented. Namun, hanya 0,7% (9500 anak) yang 
mengikuti program pendidikan berbasis akselerasi atau percepatan (Mutia, 2015). Tak sedikit pula yang 
berpendapat bahwa kurikulum di kelas akselerasi justru membuat siswasnya tertekan karena 
banyaknya kurikulum dan tidak maksimalnya kemampuan sosial mereka. Oleh karena itu, dibutuhkan 
kemampuan adaptasi atau penyesuaian diri untuk mengurangi rasa stress yang dapat ditempuh oleh 
sekolah dengan cara membekali siswa dengan bimbingan guna dapat menyesuaikan diri dan tidak 
mengalami tekanan akibat kurikulum yang tidak banyak serta orangtua yang hendaknya memberikan 
dukungan moral serta tidak membebani anak untuk terus berprestasi (Kusuma & Gusniarti, 2008). 

Hal ini juga didukung oleh penelitian Fauziah dan Yoenanto (2008) mengungkapkan bahwa 
terdapat beberapa dampak negatif dari program percepatan yakni kecemburuan, merasa teralienasi 
(tersisihkan) sehingga memicu motivasi belajar, stress karena muatan pelajaran yang ada. Sehingga, 
guru sebagai pengganti orangtua juga bertindak sebagai konselor bagi permasalahan akademis maupun 
sosial yang dihadapi siswa. Selain itu, orangtua perlu mengakomodasi anak secara optimal dan 
mengevaluasi kebutuhan sosio-emosionalnya secara periodik agar potenis anak dapat disalurkan 
dengan tepat.  
 

M E T O D E  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yakni penggunaan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data yang bersifat deskriptif dalam mengetahui bagaimana peran orangtua dan sekolah 
terhadap pekembangan sosio-emosional remaja gifted. Tipe penelitian yang digunakan dalam 
penedekatan kualitatif pada penelitian ini adalah studi kasus instrumental. Unit analisis dari penelitian 
ini adalah remaja gifted yang telah teridentifikasi, orangtua yakni ayah atau ibu, kepala sekolah, kepala 
bidang keberbakatan / koordinator kelas CI (Cerdas Istimewa), dan konselor / guru BK (Bimbingan 
Konseling). 
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H A S I L  P E N E L I T I A N  

Peran Sekolah 

Guru berperan untuk mengidentifikasi sumber stress dan berbincang-berbincang 

mengenai kesulitan yang dihadapi oleh siswa gifted. Pada permasalahan hubungan dengan 

sebaya, guru BK (Bimbingan Konseling) membuat terobosan yang baik berupa menampung 

keluh kesah para siswa di kelas CI (Cerdas Istimewa) melalui akun media sosial. Selain adanya 

media sosial, BK memberikan materi-materi yang bertujuan untuk mengkaji permasalahan-

permasalahan yang mungkin dihadapi oleh siswa yakni memberikan bimbingan sosial, 

bimbingan karir, serta bimbingan bagi siswa yang memiliki kesulitan belajar. Pemberian 

materi-materi tersebut dikemas melalui refleksi akan permasalahan-permasalahan aktual yang 

terjadi antara siswa di sekolah seperti perkelahian. Selain itu, BK memberikan layanan 

konsultasi bagi para siswanya ketika memiliki permasalahan termasuk dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

Mengenai permasalahan hubungan dengan sebaya terdapat beberapa peran sekolah 

yakni kurikulum mendorong siswa agar dapat berinteraksi dengan siswa di kelas yakni guru 

sering menggunakan metode diskusi untuk mengkaji suatu materi tertentu sehingga hal ini 

dapat melatih siswa untuk menjalin hubungan pertemanan yang lebih akrab dengan teman 

sekelasnya 

Pada permasalahan pemilihan karir, sekolah khususnya konselor berperan untuk 

menciptakan lingkungan agar siswa dapat menyadari potensi yang dimiliki dan hal ini di 

tempuh pula oleh sekolah melalui pelajaran BK (Bimbingan Konseling), ditambah, BK 

memberikan materi atau gambaran mengenai kelanjutan studi yang disesuaikan dengan 

potensi (kelebihan dan kekurangan) masing-masing. Oleh karena itu, guru BK menghimbau 

agar para siswa menyadari keterampilan yang dimiliki sehingga dapat memilih pendidikan 

menengah atas yang sesuai dengan kebutuhannya.  

Di samping itu semua, sekolah berperan menjalin kerjasama dengan praktisi dan orang 

tua dalam memenuhi kebutuhan anak atau siswa. Praktisi yang dimaksud yang aparat-aparat 

atau oknum masyarakat seperti polisi yang memberikan ilmu terapan mengenai hal-hal aktual 

dan faktual yang terjadi di sekolah seperti halnya cybercrime atau cyberbullying. Selain itu, 

sekolah juga sesekali mengundang dosen untuk memberikan pembekalan di beberapa mata 



Peran Sekolah dan Orang tua terhadap Perkembangan Sosio-emosional Remaja Gifted                           58 

 
 

Jurnal Psikologi Pendidikan dan Perkembangan 
Tahun 2018, Vol. 7, pp. 54-63 

  

 

pelajaran tambahan yang berkaitan dengan OSN (Olimpiade Sains Nasional). Sedangkan 

kerjasama dengan orang tua ditempuh dengan adanya diskusi para orang tua mengenai 

kegiatan ekstrakurikuler anaknya yang dianggap cukup mengusik kegiatan akademik di kelas, 

pembentukan KorLas (Koordinator Kelas, yakni ada salah satu orangtua murid yang ditunjuk 

sebagai koordinator) yang terdiri atas orangtua di semua kelas termasuk kelas regular 

bertujuan untuk menyampaikan keluh kesah dan termasuk menampung bantuan-bantuan 

infrastruktur demi menunjang pembelajaran. 

Peran Orang tua 

Terdapat beberapa peran orang tua terhadap perkembangan sosio-emosional remaja 

gifted yakni pada permasalahan multipotentionality atau pemilihan karir, orang tua beperan 

dalam memberikan pengaruh melalui nilai dan budaya di dalam keluarga. Nilai-nilai tersebut 

berupa tanggungjawab, kemandirian, dan kebebasan bagi remaja gifted untuk memilih 

kegiatan yang mereka tekuni. Orang tua juga berperan dalam menjadi role model yang positif 

dalam membangun self-efficacy siswa dengan cara menetapkan tujuan yang realistik untuk 

dicapai ketika mereka terlibat di dalam suatu kegiatan atau pencapaian. Namun, kedua peran 

dapat menjadi sebuah power struggles dan ekspektasi bagi remaja ketika para orang tua 

cenderung ‘memaksakan kehendak’ mereka.  

Selaras dengan hal tersebut, orang tua juga mendorong minat dan potensi remaja ke 

dalam suatu kegiatan seperti ekstrakurikuler, kursus-kursus akademik maupun keterampilan, 

dan perlombaan. Ketika remaja gifted mengikuti perlombaan para orang tua memberikan 

penghargaan atau pujian bagi mereka dan tak jarang memberikan hadiah berupa liburan dan 

barang-barang tertentu lainnya. Orang tua juga berperan dalam meningkatkan rasa nyaman 

dan membantu remaja agar tidak merasa kesepian dan terisolasi yakni ketika para orang tua 

mendampingi dan memberikan dukungan moral bagi remaja ketika mengikuti perlombaan  

Selain itu, orang tua berperan dalam memhami kegagalan yang dialami remaja ketika 

kalah dalam perlombaan ataupun tidak meraih prestasi yang tinggi di kelas. Biasanya, orang 

tua memberikan dukungan moral seperti memberikan semangat untuk terus mncoba. 

Orangtua berperan memberikan feedback yang sesuai pada permasalahan pemilihan karir, 

kegiatan yang ditekuni dan hubungan dengan sebaya. Feedback tersebut berupa nasehat atau 

saran bagi remaja untuk mampu mengambil keputusan di masa mendatang. 
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D I S K U S I  

Perdebatan mengenai persoalan-persoalan anak gifted mengacu pada pemenuhan 

kebutuhan-kebutuhan yang mengarahkan pada permasalahan perkembangan sosio-emosional 

mereka (Cross, 2011). Selama bertahun-tahun, peneliti, ahli klinis, dan pendidik mencoba 

untuk membuktikan mengenai pengaruh dinamika di dalam keluarga, budaya yang spesifik, 

dan sekolah dalam memenuhi perkembangan sosio-emosional anak gifted (Cross, 2011). 

Brofenbenner (1994) mengemukakan teori ekologi yang mengacu pada paradigma 

bahwa lingkungan berpengaruh terhadap perilaku seseorang. Pada teori ini yang dimaksud 

pengaruh lingkungan juga mencakup pengaruh sosial dan budaya. Ada dua dalil yang 

menspesifikan tahap-tahap perkembangan manusia di dalam lingkungannya. Dalil yang 

pertama bahwa perkembangan manusia bersifat progresif dan resiprokal di dalam 

lingkungannya yakni ditunjukkan dengan interaksi antara organisme, manusia, objek, dan 

simbol-simbol. Akan lebih efektif jika interaksi dengan lingkungan terbentuk seiring 

berjalannya waktu yakni merujuk pada proximal process. Contoh proximal process ditemukan 

pada hubungan antara anak dengan orangtua, anak dengan berbagai kegiatannya, lingkungan 

bermain (sebaya), membaca, belajar kemampuan-kemampuan baru, aktivitas atletik, dan 

mengerjakan tugas yang kompleks. Dalil kedua yakni intensitas dan konsistensi antara individu 

dengan lingkungan harus bersifat konsisten dan mencakup beberapa konteks lingkungan 

(misalnya status atau kelas sosial). Sehingga, proximal process juga dapat terhalang dan akan 

menghasilkan output atau kompetensi yang berbeda atau tidak maksimal jika lingkungan tidak 

memadai. 

Brofenbrenner (1994) menyatakan bahwa dalam rangka memahami perkembangan 

manusia salah satu hal yang perlu diperhatikan yakni sistem ekologisnya. Sistem tersebut 

terdiri dari 5 subsistem yang telah terorganisasi dan yang dapat mendukung manusia dalam 

perkembangannya. Pada tingkatan mesosistem perkembangan individu dipengaruhi oleh 

hubungannya dengan lingkungan yakni keluarga dan sekolah. Salah satunya yakni ketika 

lingkungan sekolah dan keluarga atau orang tua dapat berkomunikasi dengan baik maka hal ini 

memicu anak atau individu untuk dapat memaksimalkan kebutuhan sosio-emosional mereka 

termasuk pencapaian prestasi. 
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Oleh karena itu, orang tua dan sekolah berperan dalam memenuhi perkembangan sosio-

emosional anak gifted dan remaja gifted supaya potensi yang dimiliki dapat menjadi optimal 

(Cross, 2011). Peran sekolah dalam merancang kurikulum untuk mendorong siswa agar dapat 

berinteraksi mememiliki sedikit perbedebatan yakni pada penelitian ini terdapat remaja gifted 

yang masih merasa kesulitan untuk berinteraksi lantaran perbedaan minat (Webb, dkk., 1982 

dalam Webb, 1993) dan keadaan lingkungan kelas yang didominasi oleh kebutuhan untuk 

mencapai prestasi artinya kultur atau norma dari lingkungan khususnya sekolah membuat 

remaja gifted menumbuhkan hasrat untuk bersaing (Webb, 1993). Maka, ketika mereka diskusi 

di kelas semata hanya sebagai usaha mereka untuk tetap mendapat nilai yang bagus tanpa 

memiliki hasrat unuk berbaur satu sama lain. Hubungan sebaya justru memberi tekanan 

tersendiri untuk mereka menjadi pribadi yang lebih konformis sehingga hal ini mempengaruhi 

keputusan karir dan konflik sosial yang cukup membuat stress (Colangelo & LaFrenz, 1981; 

Kerr, 1985; Piirto dalam Webb, 1993). Namun, terdapat remaja gifted yang memang membuka 

diri dan memiiki adaprasi yang baik seperti halnya Terman dan Oden (1947, 1959; dalam 

Altman, 1983) menyatakan bahwa remaja gifted memiliki kemampuan adaptasi sosial yang 

baik ketika nantinya mereka memasuki jenjang usia dewasa.  

Selain itu, kurikulum CI (Cerdas Istimewa) yang dicanangkan sekolah dirasa masih 

belum optimal lantaran program yang dirancang belum mencakup minat siswa, alhasil, mereka 

memutuskan untuk ‘bolos’ program-program tersebut. Kurikulum yang tidak sesuai 

menimbulkan rasa bosan, tidak jujur dengan diri sendiri, dan justru menghalangi pencapaian 

di masa depan (Cox, dkk., 1985 dalam Webb, 1993) serta memunculkan rasa marah terhadap 

sekolah dan orang disekitar lantaran kebutuhan mereka tidak terpenuhi (Betts & Neihart, 

1988).  Kemudian, secara khas, sekolah menjalin kerjasama dengan orang tua, sebagai bentuk 

dukungan, orang tua memberikan dukungan berupa pemberian swadaya kepada pihak kelas 

berupa bantuan dana untuk penambahan fasilitas ataupun infrastruktur yang memberikan rasa 

aman dan nyaman pada proses pembelajaran bagi remaja gifted (Silverman, 2013). 

Pada penelitian ini pula, peran orang tua dalam nemberikan pengaruh melalui nilai dan 

budaya dalam keluarga dan menjadikan role model yang positif memberikan pengaruh 

tersendiri bagi tantangan sosio-emosional remaja gifted yakni power struggles artinya individu 

merasakan adanya tantangan yang kuat ketik sosok ayah melibatkan diri pada pencapaian 
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prestasi remaja gifted sehingga menampilkan sikap pasif-agresif dalam menyikapi tantangan 

yang ada (Webb, 1993). 

Di samping itu semua, peran orang tua diwujudkan dalam bentuk memberikan 

dukungan secara emosional baik berupa motivasi maupun pujian ketika remaja gifted 

mengikuti perlombaan, tak khayal, para orang tua juga mendoakan remaja agar mendapat 

pencapaian yang terbaik. Selain itu, sekolah termasuk dan kepala sekolah juga menanamkan 

nilai kepada siswa di kelas CI untuk mampu mengamalkan ilmunya dengan baik denga kata lain 

tidak menjadi sombong jika berilmu dengan tetap mengamalkan ilmunya di masyarakat dan 

terus berbakti kepada orang tua.  

 

S I M P U L A N  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa peran sekolah dan orang tua sangat dibutuhkan untuk remaja gifted dalam 

menghadapi tantangan sosio-emosional.  

Peran sekolah yakni menjadikan wadah bagi remaja gifted untuk tumbuh dan 

berkembang termasuk minat dan potensi yang mereka miliki. Oleh karena itu, sekolah 

membuat kelas CI (Cerdas Istimewa) yang didalam terdapat beberapa cakupan program dan 

layanan bagi remaja gifted. Layanan-layanan tersebut dapat membekali remaja gifted tidak 

hanya mengetahui dan mengembangkan melainkan pula memberikan arahan dan gambaran 

terhadap pemilihan karir sesuai dengan minat dan potensi mereka. Di tambah, sekolah juga 

memberikan bekal bagi mereka untuk dapat menggunakan potensi mereka sebagai kontribusi 

bagi masyarakat luas ditempuh dengan pengenalan diri dan pemantapan nilai dan moral untuk 

tetap berjiwa sosial. Peran orang tua cenderung memberikan pengaruh yang positif secara 

internal yakni motivasi, kasih sayang, dan apresiasi bagi remaja gifted untuk tetap percaya diri, 

memiliki efikasi diri yang baik, dan memiliki pencapaian yang cemerlang.  

Remaja gifted mengakui bahwasanya peran sekolah dan orang tua begitu penting 

adanya karena keduanya bersifat interaksionisme artinya jika salah satu tidak memberikan 

dukungan yang maka kebutuhan sosio-emosional tidak akan terpenuhi walaupun masih 

banyak kekurangan yang dimiliki sekolah maupun orang tua.  
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